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ABSTRAK 

 

 

Pasien kritis adalah pasien yang secara fisiologis tidak stabil sehingga mengalami 

respon hipermetabolik kompleks terhadap trauma, sakit yang dialami dapat mengubah 

metabolisme tubuh, hormonal, imunologi dan homeostasis nutrisi. Pasien yang mengalami 

penurunan kesadaran umumnya mengalami gangguan jalan napas, gangguan pernapasan 

dan gangguan sirkulasi. Pasien kritis adalah pasien yang secara fisiologis tidak stabil 

sehingga mengalami respon hipermetabolik kompleks terhadap trauma, sakit yang dialami 

dapat mengubah metabolisme tubuh, hormonal, imunologi dan homeostasis nutrisi. Pasien 

yang mengalami penurunan kesadaran umumnya mengalami gangguan jalan napas, 

gangguan pernapasan dan gangguan sirkulasi. Terapi genggam jari mampu memberikan 

keadaan riles sehingga mengaktifkan system kerja saraf parasimpati secara stimulus yang 

dapat menyebabkan terjadinya kadar hormon dalam tubuh yang dapat mempengaruhi atau 

meningkatkan konsetrasi tubuh sehingga mempermudah mengatur ritme pernafasan yang 

mampu meningkatkan oksigen dalam darah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

adakah pengaruh teknik relaksasi genggam jari terhadap saturasi oksigen pada pasien kritis. 

Metode penelitian menggunakan rancangan quasi experiment pre and post test 

without control group design. Teknik pengambilan sampel  pada penelitian ini yaitu 

perposive sampling  dengan jumlah 25 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan SOP terapi genggam jari dan lembar observasi. Pengolahan data pada 

penelitian ini menggunakan uji Paired T-Test. Hasil penelitian ini didapatkan nilai p value 

0,000 (< 0,05). Kesimpulan terdapat pengaruh terapi genggam jari terhadap perubahan 

saturasi oksigen pada pasien kritis. Saran dengan adanya terapi genggam jari perawat dapat 

mengembangkan pelayanan pemeberian asuhan keperawatan dengan mengkolaborasikan 

pengobatan farmakologi dengan non farmakologi berupa terapi genggam jari. 

 

Kata Kunci : Pasien Kritis, Saturasi Oksigen, Terapi Genggam Jari,  
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ABSTRACT 

Critically ill patients are physiologically unstable individuals who 

experience a complex hypermetabolic response to trauma. The experienced pain 

modifies the body's metabolism, hormones, immunology, and nutritional 

homeostasis. Patients with decreased consciousness generally experience 

respiratory, breathing, and circulatory disruptions. Finger grip therapy is able to 

provide a relaxed state thereby activating the passive nervous system in a stimulant 

manner which can cause homor levels in the body which can influence or increase 

the body's concentration making it easier to regulate the breathing rhythm which 

can increase oxygen in the blood.. The study aimed to determine the effect of finger-

holding relaxation techniques on oxygen saturation in critically ill patients.  

The research method employed a quasi-experimental pre-and post-test 

design without a control group. The sampling technique utilized purposive 

sampling with 25 respondents. Data collection used finger-holding therapy SOP 

and observation sheets. Data analysis operated the Paired T-test. The study 
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demonstrated a p-value of 0.000 (< 0.05). There was an effect of finger-holding 

therapy on oxygen saturation changes in critically ill patients. The study suggested 

the implementation of finger-holding therapy. The nurses could enhance nursing 

care services by collaborating pharmacological treatment with non-

pharmacological therapies such as finger-holding therapy. 
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PENDAHULUAN  

Pasiein    kritis    meiruipakan    

pasiein de ingan kondisi yang meingancam 

ke iseilamatan  jiwa  pasie in  teirseibuit.  

Pasiein yang meingalami kondisi kritis 

tidak hanya teirdiri  dari  peiruibahan  

psikososial  teitapi juiga  spirituial  dan  

proseis pe irkeimbangan 

(Kuiswidyaningruim, 2017). Pasiein kritis 

yang meingalami disfuingsi  ataui  

ke igagalan  dalam  satui  ataui beibe irapa   

sisteim   tuibuih   deingan   kondisi yang  

meingancam  jiwa  beirgantuing  pada 

pe iralatan  peimantauian  he imodinamik  

dan teirapi    Inteinsivei    Carei    Uinit 

(Rahayui Ningtyas eit  al,  2017). 

Meinuiruit data World He ialth 

Organization (2016) pasiein kritis di ICUi 

meiningkat seitiap tahuinnya. Te irdapat 9,8-

24,6 % pasiein sakit kritis dan dirawat di 

ICUi pe ir 100.000 peinduiduik, se irta 

ke imatian akibat peinyakit kritis hingga 

kronik di duinia meiningkat seibanyak 1,1-

7,4 juita orang. Neigara Asia teirmasuik 

Indone isia seibayak 16 ICUi di ruimah sakit 

teirdapat 1285 pasiein seipsis yang 

meingguinakan veintilator de ingan lama 

pe ingguinaan veintilator rata-rata 3-10 hari 

dan 575 pasiein diantaranya meininggal 

duinia. Beibe irapa peinyakit kronis yang 

seiring dijuimpai di ICUi yaitui pneiuimonia 

nosokomial. Oksigein meiruipakan salah 

satui komponein gas dan uinsuir vital dalam 

proseis meitabolismei, uintuik 

meimpeirtahankan keilangsuingan hiduip 

seiluiruih seil tuibuih (Andarmoyo, 2013).  

Pasiein yang meingalami 

pe inuiruinan keisadaran uimuimnya 

meingalami gangguian jalan napas, 

gangguian peirnapasan dan gangguian 

sirkuilasi. Satuirasi oksigein meiruipakan 

preiseintasei heimoglobin teirhadap oksigein 

dalam arteiri. Peinuiruinan nilai satuirasi 

oksigein dapat diartikan adanya gangguian 

pada sisteim peirnapasan seipe irti hipoksia 

dan obseirvasi saluiran napas. Batas nilai 

normal satuirasi oksigein adalah    >95%  
(Aini, 2014). Nilai keicuikuipan satuirasi 

oksigein be irdasarkan nilai satuirasi 

oksigein pasiein. Peimbacaan nilai satuirasi 

oksigein dipeingaruihi oleih heimoglobin, 

sirkuilasi, aktivitas, pH dan suihui (Angga, 

2020). 

Pe imantauian statuis he imodinamik 

meiruipakan teiknik peingkajian pada 

pasiein sakit kritis uintuik meingeitahuii 

pe irkeimbangan kondisi pasiein dan 

meingantisipasi peirbuiruikan kondisi 

pasiein. Se ilama ini pasiein kritis yang 

meingalami gangguian peirnapasan dapat 

dilihat dari hasil satuirasi oksigein. 

Pe imasangan oksigein yang tidak optimal 

meimbuiat satuirasi oksige in meinuiruin 

dibawah batas normal yaitui <95%. Dasar 

dari peimantauian heimodinamika adalah 

pe irfuisi jaringan yang ade ikuiat, seipe irti 

ke iseiimbangan antara pasokan oksigein 

de ingan yang dibuituihkan, 

meimpeirtahankan nuitrisi, suihui tuibuih dan 

ke iseiimbangan eile iktrokimiawi. 

Monitoring heimodinamik meiruipakan 

suiatui peingkajian fisiologis yang peinting 

dalam peirawatan pasiein-pasiein kritis 

(Prayitno dkk, 2015). 

Te irapi reilaksasi  geinggam  jari  

be irpeingaruih  teirhadap  peinuiruinan  

ke iceimasan  pada  pasiein preiope irasi 

be inigna  prostat  hypeirplasia. Titik-titik 

reifleiksi pada tangan meimbeirikan 

rangsangan seicara spontan pada saat 

ge inggaman. Rangsangan te irseibuit akan 

meingalirkan seimacam geilombang keijuit 

ataui listrik meinuijui otak lalui di proseis 

de ingan ceipat dan diteiruiskan meinuijui 

saraf pada organ tuibuih yang meingalami 

gangguian. Reilaksasi ge inggam jari 

mampui meingeindalikan dan 

meingeimbalikan eimosi yang akan 

meinjadikan tuibuih meinjadi rileiks. Saat 

tuibuih dalam keiadaan rileiks, maka 

ke iteigangan pada otot beirkuirang yang 

ke imuidian meinguirangi ke iceimasan 

(Uidiyani, dkk, 2020). 

Be irdasarkan hasil stuidi 

pe indahuiluian yang dilakuikan peine iliti 

pada tanggal 19 juini 2023 di RSUiD Dr. 

Moeiwardi didapatkan data juimlah pasiein 

kritis pada builan Meii 2023 seibanyak 53 

orang. Keimuidian peineiliti meilakuikan 

wawancara, hasil didapatkan bahwa 
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uipaya yang suidah dilakuikan uintuik 

meinangani pasiein kritis deingan 

pe inuiruinan satuirasi oksigein adalah 

de ingan teirapi meinguinkan ve intilator seirta 

be iluim peirnah ada yang meilakuikan 

meitodei peiruibahan satuirasi oksigein 

de ingan teiknik teirapi geinggam jari. 

Be irdasarkan latar beilakang 

diatas, maka peine iliti ingin meilakuikan 

pe ineilitian uintuik meingeitahuii peingaruih 

teirapi geinggam jari teirhadap peiruibahan 

satuirasi oksigein pada pasiein kritis di 

RSUiD Dr. Moeiwardi. 

 

METODELOGI PENELITIAN  

Jeinis peine ilitian ini meingguinakan 

pe ineilitian kuiantitatif. Deingan 

meingguinakan meitodei eikspe irimein seimui 

(quiasy eikspeirimeint). Deisain peineilitian 

yang diguinakan yaitui Prei and Post Teist 

Withouit Control.  Sampeil pada peineilitian 

ini yaitui 25 reispondein. Pe ineilitian ini 

dilakuikan pada builan Juili – Aguistuis 

2023 di RSUiD Dr.Moeiwardi. 

Intruimein yang diguinakan dalam 

pe ineilitian ini beiruipa SOP (Standart 

Ope irasional Proseiduir) Teirapi Geinggam 

Jari dan Oxymeitry. 

Analisa Data deingan uiji 

hipoteisis meingguinakan uiji Paireid T-

Te ist.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAAN  

Hasil yang didapatkan pada peine ilitian ini 

adalah : 

Tabel 1. Distribuisi Reispodein 

be irdasarkan uisia reispondein (n=25) 

Min Max Mean Median SD 

23 70 47.28 49.00 13.526 

Suimbeir : Data Primeir (2023)  

Be irdasarkan hasil dari peine ilitian 

pasiein kritis deingan satuirasi oksigein 

yang reindah didapatkan deingan rata-rata 

uisia yaitui 47 tahuin deingan standar 

de iviasi 13.526, deingan uisia paling muida 

yaitui 23 tahuin dan paling tuia yaitui 70 

tahuin.  

Satuirasi oksigein normal pada 

orang deiwasa adalah 95 - 100%. Namuin 

orang deiwasa akhir deingan uisia 36-45 

tahuin biasanya meimiliki satuirasi oksigein 

yang leibih reindah daripada orang deiwasa 

awal 26 – 35 tahuin. Satuirasi oksigein juiga 

bisa beirvariasi teirgantuing pada kondisi 

ke iseihatan masing-masing individui. ( 

Brant, 2022). 

Ke itika kadar satuirasi oksigein 

leibih reindah dari 95%, orang teirseibuit 

muingkin meimiliki peirmasalahan pada 

parui-parui dan meimbuituihkan peinanganan 

de ingan seigeira. Seimeintara itui, orang 

de iwasa deingan satuirasi oksige in di bawah 

92% meimbuituihkan teirapi oksigein 

tambahan. Lansia 46-65 tahuin biasanya 

meimiliki kadar satuirasi oksigein normal 

yang leibih reindah daripada orang 

de iwasa. Biasanya orang yang meimiliki 

uisia leibih dari 70 tahuin meimiliki tingkat 

satuirasi seikitar 95%. Meiski teirbilang 

reindah uintuik uikuiran de iwasa, namu in 

satu irasi oksige in 95% uintuik seiseiorang 

yang beiruisia di atas 70 tahuin bisa 

diteirima. (Sharma, 2020). 

 

Tabel 2. Distribuisi Re ispondein 

Be irdasarkan Jeinis Keilamin (n=25) 

Jenis 

kelamin 

Frekuensi Persentase 

(%) 

Laki laki 

Peireimpu ian 

13 

12 

52,0 

48,0 

Total 25 100 

Suimbeir : Data Primeir (2023) 

Be irdasarkan hasil peineilitian ini 

bahwa jeinis keilamin paling banyak pada 

ke ilompok teirapi geinggam jari yaitui laki-

laki 13 reispondein (52,0%) dari total 25 

reispondein seidangkan pe ireimpuian 

seibanyak 12 reispondein (48%). 

Pe ineilitian oleih Vold eit al (2012) 

meingatakan bahwa pada pria ceindeiruing 

meimiliki nilai satuirasi oksigein yang 

leibih reindah (97,2%) daripada wanita 

(97,7%), faktor uitama dalam 

meimpeingaruihi satuirasi oksige in pada pria 
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mauipuin wanita seipe irti kadar heimoglobin 

meimeigang peiranan yang pe inting dalam 

fuingsi transport oksigein dalam darah, 

oksigein dibawa oleih aliran darah 

ke ijaringan seil-seil tuibuih dan teirmasuik 

seil-se il otot jantuing (Wilson, 2016). 

Meinuiruit peine ilitian Syahran 

(2019) bahwa jeinis keilamin tidak ada 

pe irbeidaan kadar satuirasi oksigein kareina 

batasan kadar satuirasi oksigein antara 

laki-laki dan peireimpuian adalah sama 

yaitui 95-100% . Hasil  peine ilitian  yang  

be irbeida-beida teirkait  faktor  risiko  jeinis  

ke ilamin  sangat wajar    kareina    se itiap    

daeirah    teintuinya meimiliki  juimlah  

pe induiduik  yang  beirbeida-be ida  dan  

pe irseibaran  jeinis  keilamin  yang beirbeida-

be ida puila. 

 

Tabel 3. Satuirasi Oksigein Pada Pasiein 

Kritis Prei-Post Teirapi Geinggam Jari 

(n=25) 
Min Max Mean Median SD 

63 93 82.52 82.00 7.790 

65 99 86.20 85.00 8.251 

Suimbeir : Data Primeir (2023) 

Be irdasarkan hasil peine ilitian 

meinuinjuikan bahwa rata-rata nilai 

satuirasi  oksigein  pada  kei  25  reispondein 

seibe iluim  dibeirikan  teirapi reilaksasi 

ge inggam jari adalah  (82,5%) deingan  

standar  deiviasi 7.790  Nilai  satuirasi  

oksigein  te ireindah adalah seibe isar 63% 

dan teirtinggi yaitui 93%.  

Be irdasarkan hasil peine ilitian 

meinuinjuikan bahwa rata-rata nilai 

satuirasi  oksigein  pada  kei  25  reispondein 

seite ilah dibeirikan  teirapi reilaksasi 

ge inggam jari adalah  (86,2%) deingan  

standar  deiviasi 8.251. Nilai  satuirasi  

oksigein  te ireindah adalah seibe isar 65% 

dan teirtinggi yaitui 99%. 

Pada pasiein kritis konseikuie insi 

teirbeisar dari beidreist ataui imobilisasi 

adalah sisteim peirnafasan meilipuiti 

pe ingeimbangan  kompreisia teileictasis dari 

pe imbeintuikan  eide ima  deingan  pasiein  

posisi suipineidan  keileimahan  fuingsi  

parui,  reifleik batuik,  dan  drainasei  tidak  

be ikeirja  deingan baik   keitika   pasiein   

dalam   posisi suipinei se ihingga dapat 

meimpeingaruihi satuirasi oksigein pada 

pasiein kritis (Vollman,  2010). 

 Pe imantauian  nilai  satuirasi  

oksigein dapat    diuikuir    baik    seicara    

invasif mauipuin    noninvasif.    Seicara    

invasif meilaluii  analisis  gas  darah  dan  

non-invasif deingan oksimeitri nadi. 

Pe imantauian     teiruis     meine iruis     dapat 

meimbantui  meingamati  stabilitas  pasiein 

dan   meimbeirikan   informasi   langsuing 

teintang    fuingsi    parui-parui,    te iruitama 

uintuik meinde iteiksi peiruibahan oksigeinasi,  

ve intilasi,  dan  statuis  asam basa. Jika 

tidak mampui meinjaga satuirasi oksigein 

yang adeikuiat dalam darah maka akan 

meingalami hipoksia Schuitz (2011). 

Pasiein kritis deingan peinuiruinan 

satuirasi oksigein yang dibeirikan 

inteirve insi teirapi geinggam jari deingan 

meingguinakan alat figeirtip puilsei oximeitry 

yang dipasang pada uijuing jari dan ibui jari 

meingalami peiningkatan pada satuirasi 

oksigeinnya, keitika dibeirikan teirapi 

ge inggam jari pasiein meirasa rileiks dan 

nyaman seihingga ritmei beirnafasnya 

meinjadi teiratuir. 

Hal ini di kareinakan te irapi 

ge inggam jari titik meiridian yang 

meinstimuilasi seil saraf seinsorik di seikitar 

titik akuipreisuir seilanjuitnya diteiruiskan kei 

me iduilla spinalis, meiseinfalon dan 

kompleik pituiitary hipotalamuis yang 

ke itiganya diaktifkan uintuik meile ipaskan 

hormon eindorphin yang akan 

meimbeirikan rasa teinang dan nyaman. 

Pada saat tuibuih dalam ke iadaan rileiks 

akan meingaktifkan keirja sisteim saraf 

parasimpatis seicara stimuilan, maka ini 

meinyeibabkan teirjadinya kadar hormon 

adreinalin dalam tuibuih yang 

meimpeingaruihi tingkat sreiss hingga dapat 

meiningkatkan konseintrasi tuibuih 

meimpeirmuidah meingatuir ritmei 

pe irnafasan yang meiningkatkan kadar 

oksigein didalam darah (Yuiliastuiti, 

2015).  

Meinuiruit asuimsi peineiliti saat 

pe ineilitian dilakuikan, tampak pasiein 

de ingan hipoksia beirat meingalami 
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ke isuilitan dalam beirnapas tanpa 

meingguinakan alat bantui oksigein 

dikareinakan suidah keiteirgantuingan, seisak 

di bagian dada dan tampak geilisah, 

seihingga reispondein teirseibuit keisuilitan 

dalam beirkomuinikasi dan meilakuikan 

aktivitas seihari-hari tanpa alat bantui 

oksigein dari 25 reispondein yang diambil 

seibagai sampeil pe ineilitian se iluiruihnya 

meingalami satuirasi oksige in dibawah 

94%. 

Be irdasarkan peine ilitian yang di 

lakuikan di Ruiang ICUi RSUiD Dr. 

Moeiwardi peine iliti meimbeirikan 

inteirve insi teirapi reilaksasi ge inggam jari 

de ingan harapan teirapi teirseibuit mampui 

meiingkatkan spo2 pada pasiein kritis. 

 

Tabel 4. Peingaruih Te irapi Ge inggam Jari 

Te irhadap Peiruibahan Satuirasi Oksigein 

Pada Pasiein Kritis di Ruiang ICUi RSUiD 

Dr.Moeiwardi 
 Mean p value 

Seibeiluim 

dilakuikan 

teirapi 

geinggam jari 

82.52  

 

 

0.000 

Seisu idah 

dilakuikan 

teirapi 

geinggam jari 

86.20  

Suimbeir : Data Primeir (2023) 

Be irdasarkan peine ilitian ini 

pe ingambilan data dituijuikan pada pasiein 

kritis yang meingalami satuirasi oksigein 

reindah di ruiang ICUi RSUiD Dr. 

Moeiwardi yang dilakuikan pada builan 

Juili - Aguistuis 2023. Hasil pe ineilitian ini 

meinuinjuikan bahwa nilai p valuiei 

0,000<0,05 seihingga teirdapat peingaruih 

yang signifikan peimbeirian inteirveinsi 

teirapi geinggam jari teirhadap satuirasi 

oksigein pada pasiein kritis di RSUiD Dr. 

Moeiwardi. 

Te irapi geinggam jari adalah 

teiknik yang dilakuikan de ingan cara 

meinggeinggam jari pasiein satui peirsatui di 

muilai deingan ibui jari pasie in, keimuidian 

jari teiluinjuik sampai jari keilingking 

de ingan tuijuian meimbeirikan rasa nyaman 

dan rileiks seihingga nilai spo2 meinjadi 

meiningkat. (Ristanti, 2023). 

Hal Ini di duikuing de ingan 

pe ineilitian yang dilakuikan oleih Siwi eit al. 

(2019) yang meine ijeilaskan bahwa titik 

reifleiksi pada tangan dapat meimbeirikan 

rangsangan seicara reifleiks pada saat 

ge inggaman. Rangsangan itui akan 

meingalirkan seimacam geilombang keijuit 

ataui listrik meinuijui ke i otak keimuidian 

diproseis deingan ceipat seirta diteiruiskan 

meinuijui saraf pada organ tuibuih yang 

meingalami gangguian, seihingga pasiein 

meinjadi leibih rileiks dan teinang yang 

be irdampak pada spo2 meinjadi 

meiningkat.  

Hasil Peineilitian yang dilakuikan 

oleih (Muizaki, 2021) meinuinjuikan Te ihnik 

reilaksasi geinggam jari yang dilakuikan 

de ingan cara geinggam jari se ilama kuirang 

leibih 3-5 meinit deingan beirnafas seicara 

teiratuir dan keimuidian satui pe irsatui beiralih 

ke ijari seilanjuitnya deingan reintan waktui 

yang sama meimbuiat pasie in rileiks dan 

spo2 nya meiningkat. 

Satuirasi oksigein yang 

didapatkan dari reispondein di ruiang ICUi 

RSUiD Moeiwardi seibe iluim dilakuikan 

inteirve insi meinuinjuikan kuirang dari 93% 

meiskipuin suidah dibeirikan bantuian teirapi 

oksigein, seiteilah dibeirikan teirapi 

ge inggam jari satuirasi oksigein pada 

pasiein kritis meiningkat 1-3%.  

Dalam peine ilitian ini, meiskipuin 

be iluim diteimuikan juirnal peingaruih teirapi 

ge inggam jari teirhadap satuirasi oksigein 

pada peineilitian seibe iluimnya teitapi dari 

hasil peineilitian ini meinu injuikan bahwa 

ada peingaruih antara teirapi reilaksasi 

ge inggam jari deingan satuirasi oksigein 

pada pasiein kritis. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Hasil uiji statistik  Paireid T-Teist 

meinuinjuikkan: 

Te irdapat peingaruih teirapi ge inggam jari 

teirhadap peiruibahan satuirasi oksigein 

pada pasiein kritis di Ruiang ICUi RSUiD 

Dr.Moeiwardi deingan nilai nilai p=0,000 

(<0,05). 



8 
 

Be irdasarkan peineilitian teirseibuit, 

diharapkan : 

1. Bagi Ruimah Sakit Seiteilah adanya 

pe ineilitian ini diharapkan agar dapat 

diguinakan seibagai bahan masuikan 

dan seibagai dasar peirtimbangan SOP 

(Standar Opeirasional Proseiduir) 

teintang peingaruih teirapi geinggam jari 

teirhadap peiruibahan satuirasi oksigein 

pada pasiein kritis. 

2. Bagi Peirawat Uintuik meingeimbangkan 

pe ilayanan peimeibeirian asuihan 

ke ipeirawatan de ingan 

meingkolaborasikan pe ingobatan 

farmakologi deingan non farmakologi 

be iruipa teirapi geinggam jari. 

3. Bagi Peine iliti Lain Hasil peine ilitian ini 

diharapkan bisa dijadikan reife ireinsi 

ataui acuian tambahan uintuik pe ineilitian 

leibih lanjuit. 
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